BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi, Populas dan Sampel Penelitian

1. Lokas pendlitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN Cipari Kectana Karangnunggal
Kabupaten Tasikmalaya. Alasan peneliti memilih SOidari untuk dijadikan lokasi
penelitian karena belum ada yang melakukan pemeliti SDN Cipari tentang
implementasi medi&V/ordwall bagi peningkatan keterampilan siswa menuliskaa kat
pada pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar.

2. Populasi Penelitian

Menurut Arikunto (2010, him. 173) “Populasi adal&eseluruhan subjek
penelitian.” Populasi dalam penelitian ini adalalusih siswa kelas 1ll SDN Cipari
Kecamatan Karangnunggal Kabupaten Tasikmalaya.

3. Sampel Pendlitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki polulasi
tersebut. Menurut Arikunto (2010, him. 174) “sampelalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti”. Teknik pengambilan sampeahg digunakan dalam penelitian
ini yaitu Non Probability Sampling Non Probability Samplingadalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/nkpatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadngel (Sugiyono, 2010, him.
122). Dari populasi di atas, peneliti mengambiluegh populasi tersebut sebagai
sampel dengan menggunakan teknik sampel jenuh. &ajapuh yaitu teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digarsebagai sampel (Sugiyono,
2010, him. 124). “...bila jumlah populasi relatif Klekurang dari 30 orang, atau
membuat generalisasi dengan kesalahan relatif ke digunakan sampel jenuh”.
(Sugiyono, 2010, him. 125) Sampel dari penelitimnadalah semua siswa kelas Il

SDN Cipari Kecamatan Karangnunggal Kabupaten Tedé&ya yang berjumlah 25
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orang dilihat sebelum diberi perlakuan dan setdibari perlakuan.

Berikut daftar sampel penelitian di SDN Cipari athesebagai berikut :

Tabel 3.1

Daftar Sampel Penelitian

Siswa kelas Il
No
Jenis kelamin Jumlah
1 Laki-laki 16
2 Perempuan 9
Jumlah 25

B. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan pemaparan

yang speslfilam penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdgdendekatan kuantitatif

melalui metode eksperimen, dalam penelitian eksp@riterdapat beberapa macam,

bentuk desain eksperimen. Menurut Sugiyono (201®.108) terdapat beberapa

bentuk desain eksperimen yang digunakan dalam ipanglyaitu pre-eksperimen

Design, True-Eksperimen Design, Factorial Desigm Quasi Ekserimental Design

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalehggunakarPre-Eksperimental

Design Pre-Eksperimental Desighelum merupakan desain eksperimen sungguh-

sungguh. Jenis desain yang digunakan peneliti ladala group pre-test-post-test

design Pada desain ini nantinya sampel akan diberiat@at fpre-tesj dan diberi test

akhir (post-tesy setelah diberi perlakuan.

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

0, X 0O,

Gambar 3.1

Pre-eksperimental One Group Pre-test-Post-test gvesi
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Keterangan:
Os :Nilai pre-test(sebelum menggunakan me#lordwall
X : Perlakuan dengan menggunakan m&dadwall
O Nilai post-tesisetelah menggunakan metli@rdwall)
(Sumber: Sugiyono, (2010, him. 111)

Pre-testdiberikan untuk mengetahui kemampuan awal sisdand&emampuan
menuliskan kata bahasa Inggris kemudian diberilatakuan, dan terakhir diberikan
Post-testuntuk mengetahui kemampuan siswa menulis katasbalmgris setelah
diberi perlakuan. Selanjutnya hasil dgre-testdan post-testtersebut diolah dan
dianalisis. Dari desain tersebut maka penelitidnumuk mengetahui peningkatan

bagi keterampilan siswa menuliskan kata melaluiémentasi medig/ordwall

C. Metode Pendlitian

Untuk mengumpulkan data diperlukan cara-cara tertesghingga data yang
diperoleh sesuai dengan apa yang diharapkan ataaiséengan tujuan. Menurut
Sugiyono (2010, him. 3) “Secara umum metode peaelitiartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan darurien tertentu”. Metode
penelitian yang digunakan adalgire-eksperimental designdesain ini belum
merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena térdegéabel luar yang
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel deperddein hasil eksperimen yang
merupakan variabel dependen itu bukan semata-mpenghruhi oleh variabel
independen.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadpendekatan kuantitatif.
Pada penelitian ini, hasil yang didapatkan darefigan akan disajikan dalam bentuk
angka dan hipotesis penelitian diuji dengan sthtisteskriptif dan statistik

inferensial.
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D. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Operasional
a. MediaWordwall

Wordwall adalah media yang berisi kumpulan kata yang ditétapepada
dinding maupun papan tulis yang terdapat di ruangefas. Kata tersebut
ditempelkan di ruangan kelas dengana tujuan sugiaye dapat membacanya setiap
waktu dan mengetahui cara membaca dan menulideaebut.
b. Keterampilan menuliskan kata
1) Pengertian Menulis

Menulis merupakan salah satu aspek dari keteramperbahasa. Menulis
adalah salah satu cara untuk menyampaikan maksutupean melalui bahasa tulis.
Definisi operasional menulis dalam penelitian indakah proses menuangkan
gagasan/pikiran menjadi lambang bahasa tulis desganonan yang benar hingga
memiliki suatu makna.

2) Pengertian kata

Kata adalah deretan huruf yang memiliki makna téute Sehingga dapat
disimpulkan menuliskan kata adalah keterampilar@asig dalam membuat deretan
huruf dengan pena tanpa kesalahan penambahan d&angun pengurangan huruf
sehingga dapat melahirkan tulisan yang bermakna.
2. Variabe

Dalam penelitian ini, ditetapkan 2 jenis variabahg akan diukur berdasarkan
judul penelitian, yaitu Penggunaan Mewardwall.
bagi Peningkatan Keterampilan Siswa Menuliskan Katdabel tersebut adalah :

a. Variabel Bebaslfidependent Variable)
Variabel bebas dengan notasi (X) yaitu variabelgyamemberikan pengaruh
kepada variabel terikat. Dalam penelitian ini yaiVariabel dalam penelitian ini

adalah penggunaan met\sordwall
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b. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel terikatdengan notasi (Y) yaitu variabel yang dipengarubiuayang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Mari@rikat dalam penelitian ini
adalah keterampilan siswa menuliskan kata. Meraidkata yang dimaksud adalah
hasil post-testdari seluruh siswa kelas Ill SDN Cipari, Kecamakarangnunggal,
Kabupaten Tasikmalaya.

Berikut pemetaan variabel penelitiannya:
MediaWordwall Keterampilan siswa menuliskan kat
(Variabel Bebas) |:> (Variabel Terikat)

Gambar 3.2 Gambar Pemetaan Variabel Penelitian

2

E. Instrumen Penedlitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitagydigunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahhdainya lebih (Arikunto,
2010, him. 203). Dalam penelitian ini, peneliti gganakan teknik berupa tes tulis
untuk memperoleh data mengenai keterampilan sishaardmenuliskan kata bahasa
Inggris. Menurut Arikunto (2010, him. 193) “tes &taserangkaian pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuéglegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki individu atau kelompok”.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini mencasxgtestdanpost-test Pre-
test diberikan diawal, sedangkdpost-testdiberikan diakhir setelalreatmentatau
perlakuan. Peneliti menggunakan soal penugasamasésdulis bagi siswa, yaitu
menuliskan kata bahasa Inggris tent&8ahool EnvironmentPeneliti memilih tes
tulis sebagai alat pengumpul data karena sesugadetujuan dan masalah dalam
penelitian ini.

Soal pre-testdanpost-testyang diberikan kepada siswa yaitu sebanyak 10 soal.
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Adapun rumusan Standar Kompetensi (SK), Kompeteasar (KD), Indikator, dan

rubrik penskorannya sebagai berikut :

Standar Kompetensi : 8. Mengeja dan menyalin gnlibahasa Inggris sangat
sederhana dalam konteks kelas

Kompetensi Dasar : 8.1 Mengeja ujaran bahasa mggngat sederhana secara
tepat dan berterima dengan tanda baca yang bemg ya
melibatkan kata, frasa, dan kalimat sederhana.

Tabel 3.2

Instrumen Keterampilan Siswa Menuliskan Kata

Indikator Pencapaian Kompetensi Nomor Soal

1. Mengingat kosakata mengenai nama lingkungan | Nomor soal 1

sekolah berdasarkan kata dan gambar pada media sampai 10
Wordwalll P

2. Menuliskan nama lingkungan sekolah sesuai kata dan
gambar pada medi&ordwall

Kriteria penskoran pengetahuan siswa dapat diibda tabel berikut :

Tabel 3.3
Kriteria Penskoran Pengetahuan
Aspek Kriteria Skor

Tepat 1

Ketepatan kelengkapan hurufl__
Tidak tepat 0
o Tepat 1

Ketepatan pengorganisasian hupuf
Tidak Tepat 0
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Rubrik penilaiannya dapat dilihat pada tabel beriku
Tabel 3.4

Rubrik Penskoran Keterampilan Siswa Menuliskan Kata

Bobot Skor
Nomor Soal Indikator | Indikator Il Jumlah Skor
1 1 1 2
2 1 1 2
3 1 1 2
4 1 1 2
5 1 1 2
6 1 1 2
7 1 1 2
8 1 1 2
9 1 1 2
10 1 1 2
Skor
Maksimum 10 10 20

F. Proses Pengembangan I nstrumen Penelitian

Setelah pembuatan instrumen selesai, langkah stigaj adalah pengujian
instrumen penelitian. Pengujian instrumen ini Hedo untuk mendapatkan
instrumen yang valid dan reliabel sehingga laygkidakan dalam penelitian. “Suatu
alat penilaian dikatakan mempunyai kualitas yang bpabila alat tersebut memiliki
atau memenuhi dua hal, yakni ketepatannya atadlitesnya dan ketetapan atau
keajegannya atau reliabilitasnya” (Sudjana, 2006, h2).

1. Uji Validitas Instrumen Pendlitian

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankatgjngkat kevalidan atau

keshahihan sesuatu instrumen (Suharsimi, 2010. b&8). Uji validitas dilakukan
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untuk mendapatkan suatu ukuran yang menunjukankaingesahihan suatu
instrumen. Sebagaimana dijelaskan oleh Arikuntd @20Im. 168) bahwa :

“Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapatguegkap data dari variabel

yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya v#sliinstrumen menunjukan

sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimparrg gianbaran tentang
validitas yang dimaksud.”

Untuk menguiji tingkat validitas instrumen, penetitengujicobakan instrumen
tersebut di luar sampel penelitian yakni pada 28ngrsiswa kelas 11l SDN
Cieunteung 3, Kecamatan Cihideung, Kota Tasikmalapabila data yang didapat
dari uji coba ini sudah sesuai dengan seharusnykandapat dikatakan bahwa
instrumennya sudah valid.

Kriteria pengujian validitas adalah dengan membagidin antara t-tabel dengan
(t-hitung). Kriterianya:”jika t-hitung > dari t-tah, maka instrumen valid, sebaliknya
jika t-hitung< t-tabel maka instrumen tidak valiq'Sugiyono, 2010 ). Pada
perhitungan uji validitas dilakukan dengan bantueomputer pada program
Microsoft excel

Untuk mengetahui nilai validitas soal dapat mengdpan koefisien produk
momen. Nilai §, yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk mernem validitas

butir soal dengan menggunakan kriteria pada tadratud:

Tabel 3.5
Klasifikasi validitas butir soal

Nilai ryy Kriteria
0,80 <gy=<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <(=<0,80 Tinggi
0,40 <,<0,60 Cukup
0,20 < ,<0,40 Rendah
0,00 < (y=<0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2007, him, 69)

29



Berikut hasil validitas instrumen yang dilaksanakfarkelas 11l SDN Cieunteung 3
Kota Tasikmalaya :
Tabel 3.6

Validitas Instrumen Soal

1 0,37 2,80 2.09 Valid/Rendah
2 0.64 4,06 2.09 |Vvalid/Tinggi
3 0.47 3,24 2.09 |Valid/Cukup
4 0.60 3,89 2.09 |Valid/Cukup
5 0.45 3,19 2.09 |Valid/ Cukup
6 0.47 3,24 2.09 |Valid/ Cukup
7 0.30 2,51 2.09 Valid/ Rendah
8 0.47 3,27 2.09 |Vvalid/Cukup
9 0.57 3,71 2.09 |Vvalid/Cukup
10 0.25 2,27 2.09 \Valid/ Rendah

2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan ketepa (keajegan) alat
pengumpul data (instrumen yang digunak&gbagaimana yang diungkapkan oleh
Arikunto (2007, him. 178) bahwa “reliabilitas mefuk pada satu pengertian bahwa

sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digam sebagai alat pengumpul
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data karena instrumen itu sudah baik”. Suatu ingnt mempunyai reliabilitas yang

tinggi apabila memberikan hasil yang relatif konsfada penggunaan ulang bagi

subjek yang berbeda.
Seluruh butir soal diuji reliabilitasnya dengan mgunakan prograrBPSS V16

Analisis reliabilitas dapat dilihat pada tabel Befikut

Tabel 3.7
Hasil Analisis Reliabilitas Soal

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.557

10

Tabel 3.8

Iltem Total Statistic

Corrected Item{ Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
soall 4.150( 7.187 .244 537
soal2 3.400( 5.937 .465 .464
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Tabel 3.8

Lanjutan
Scale Mean | Scale Varianc Corrected Iterm Cronbach's

Item Deleteg if Item Total Alpha if

Deleted Correlation Iltem Deleted

soal3 3.800( 6.484 .24Q 532
soal4 3.800( 5.959 407 .48(0
soal5 4.200( 7.114 .359 525
soal6b 3.800( 6.484 .24Q 532
soal7 3.800( 7.116 .057 .585
soal8 3.800( 6.379 .219 547
soal9 4.000( 6.316 403 490
soall0 3.950( 7.313 .010 .594

Tabel 3.9

Kriteria Reliabilitas

Interval koefisien Tingkat Hubungan
0.80-1.00 Sangat kuat
0.60-0,799 Kuat
0.40-0.599 Sedang
0.20-0.399 Rendah
0.00-0.199 Sangat rendah
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Berdasarkan hasil analisis reliabilitas sebesab7,8an dikonsultasikan
dengan #pe N= 20 taraf kesalahan 5% diperoleh 0,444 darf tesalahan 1%=
0,561. Karenankung > havel UNtuk taraf kesalahan 5% maupun 1% (0,91 > 07661
0,444), maka dapat disimpulkan instrumen terseblidbel dan dapat digunakan
untuk penelitian.

3. Tingkat Kesukaran (Index Difficulty)
“Taraf kesukaran suatu butir soal ialah perbagainjumlah jawaban yang
benar dartesteeuntuk suatu item dengan jumlah peségtieé (Arikunto, 2011,

him. 30). Tingkat kesukaran menurut Rukmana (26@6,99) dihitung dengan
rumus:

TK = =2
N
Gambar 3.3
Rumus Tingkat Kesukaran
Keterangan:

TK :  Tingkat Kesukaran
B . Banyak siswa yang menjawab benar
N :Jumlah siswa atalilestee

Kriteria yang digunakan adalah semakin kewodeks tingkat kesukaran yang
diperoleh, maka makin sukar soal tersebut. Sebalikika indeks tingkat kesukaran
yang diperoleh, maka semakin mudah soal tersebut.

Kriteria Indeks Kesukaran soal dalam Rukma&e®¢, him. 99)

Tabel 3.10
Interpretasi Indeks Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
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Tabel 3. 11
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Butir Asli Jumlah Betul | Tingkat Kesukaran Tafsiran
(a) (b) (©) (d)
1 3 0,30 Sedang
2 18 1,00 Sedang
3 10 1,00 Sukar
4 10 1,00 Sedang
5 2 0,20 Sukar
6 10 1,00 Sedang
7 10 1,00 Mudah
8 10 1,00 Mudah
9 6 0,60 Sedang
10 7 0,70 Sedang

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran selbuiir soal, diperoleh tingkat
kesukaran soal yakni: mudah, sedang, dan sukardaBarkan pada tingkat
kesukaran tersebut, maka untuk melaksanakan panetiiambil soal berdasarkan
aspek indikator yang berjumlah 2 dengan soal yarguimlah 10 item. Masing —
masing soal memiliki 2 ketercapaian indikator sgha masing — masing soal
memiliki skor 2. Apabila dijumlahkan secara kesehan maka skor yang diperoleh
apabila menjawab 10 item soal dengan benar adatiahskor 20.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni yaitu tes dan non-tes,
yaitu:
1. Teknik tes untuk memproleh data melgue-testdanpost-test
2. Teknik non-tes melalui dokumentasi dan kajian astaDokumentasi
digunakan untuk memperoleh data mengenai jumligllpsi, daftar siswa,
sekolah, foto kegiatan. Kajian pustaka digunakartukunmemperoleh

informasi yang relevan dengan penelitian.
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Pengumpulan data dengan teknik tes dilakukan dewcgesn pemberian tugas
menuliskan kata bahasa Inggris pada proses peratalajDalam penelitian ini
peneliti memberikan tes yang beryp®-testdan post-test menuliskan kata bahasa
Inggris. Pemberiapre-testbertujuan untuk mengetahui konsepsi awal pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran sebelum dileelakuan, sedangkan pemberian
post-test bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadwegteri
pembelajaran setelah diberi perlakuan.

Adapun pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitiaadalah sebagai
berikut:

1. PemberiarPre-test

Untuk mengetahui keadaan dari sampel penelitiamiysdduruh siswa kelas Il
SDN Cipari, peneliti menyebarkan instrumen berupal snata pelajaran bahasa
Inggris mengenai materi kosakata tentagghool Environment Penyebaran
instrumen soal tersebut dilaksanakan sebelum sidiwarikan perlakuan atau
pengajaran kosakata tentghghool Environment(pre-test)

Penyebarampre-testtersebut dilakukan hanya satu kali pada waktuape kali
pertemuan yang dimaksudkan untuk mengetahui kemamgari seluruh siswa kelas
[l SDN Cipari sebelum diberikan pengajaran kosakantangSchool Environment
dengan menggunakan medMordwall pada pembelajaran bahasa Inggris. Setelah
melakukarpre-testkepada seluruh siswa kelas Ill, kemudian diadgkatakuan atau
pelaksanan pembelajaran dengan menggunakan Wveddwall
2. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran kosakata tengcigpol Environmenpada siswa
kelas Ill SDN Cipari dengan menggunakan mafferdwall dilaksanakan sebanyak
dua kali pertemuan dengan alokasi waktu pembeflajganag dilaksanakan sekitar 4 x
35 menit selama dua hari dengan pemberian duaatatilsecara berulang. Materi

pembelajaran tentan@chool Environmentersebut terdiri dua indikator yaitu:
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mengingat kosakata tenta8ghool Environmentan menuliskan kata tentaSghool
Environmensesuai dengan kata dan gambar yang terdapat petia\wordwall

Setelah siswa kelas 1l SDN Cipari diberi perlakuéreatment) berupa
pembelajaran kosakata tenta®ghool Environmentlengan menggunakan media
Wordwall maka langkah selanjutnya untuk mengumpulkan dgianeliti
menyebarkan soal berupast-test
3. PemberiarPost-test

Setelah diadakan pelaksanaan pembelajaran kosakatéang School
Environmentdengan menggunakan medfilordwall, peneliti menyebarkapost-test
berupa instrumen soal yang sama seperti padgpsedaést Penyebarapost-testni
dilakukan pada pertemuan berikutnya, setelah didakyerlakuan. Penyebarpaost-
test ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan siswanuliskan kata, setelah
dilaksanakan pembelajaran kosakata tentaBghool Environment dengan
menggunakan med&ordwall

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggamateknik analisis statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Menurut Sumip (2010, him. 207) “Statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untukngsnalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yangkbetdntuk umum atau
generalisasi’. Melalui statistik deskriptif ini, paiti ingin mendeskripsikan data
sampel dan untuk mencari perbandingan rata-rata sknhpel atau populasi tanpa
bermaksud membuat generalisasi.

Adapun teknik analisis data hasil penelitian pemggum Wordwall dalam
pembelajaran menulis kata bahasa Inggris di kelasSDN Cipari Kecamatan
Karangnunggal Kabupaten Tasikmalaya dilakukan dengatan sebagai berikut:

1. Mengklasifikasikan data hagte-testdanpos-test

2. Pengolahan data dengan cara memeriksa frastestdanpos-test.
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3. Menganalisis data hasil kemampuan siswa dgleertestdan post-test,peneliti
menggunakan ujzain untuk mengolah dan menganalisis data yang terkumpul.
Gain digunakan untuk mengetahui selisih antara hasitgst dan post-test.

4. Menganalisis data haspre-test dan post-testhenggunakan uji Min untuk
mengetahui kualitas peningkatan keterampilan sismenuliskan kata pada
pembelajaran bahasa Inggris dengan rumus sebagaithe

. SkorPostTest—SkorPreTest
Normal Gain =
Skorldeal —SkorPreTest

Interpretasi efektifitas dari §\n diadaptasi dari klasifikasi dari Arikunto (1999.

Hal.), yaitu:
Tabel 3.12
Kriteria TingkatN-Gain
Normal Gain Tafsiran
Ngainz 0,7 Tinggi
0,3< Ngain< 0,7 Sedang
Ngain <0,3 Rendah

5. Data hasil menulis kata bahasa Inggris siswa fpadaest kemudian masing-
masing data tersebut dikelompokkan ke dalam kategimwa berkemampuan
tinggi, sedang, dan rendah peneliti menggunakanususimpangan baku
(Heryadi, 2008:32) sebagai berikut :

M+ 2 (s)
M + 1(s)
M —1(s)
M — 2(s)
Keterangan

M = Nilai meanataumedianpadapre-test
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S = Nilai simpangan baku (Standar Deviasi) pa@atest
Untuk membantu proses pengolahan data secara akgattepat, maka
pengolahan datanya dilakukan melalui penggunaagrgmo SPSS. Versi 16.
6. Uji Hipotesis
Setelah peneliti menguji data dengan menggunakamitpegan N-Gain,
kemudian dilakukan uji hipotesis komparasi antara dariabel yang berbeda, yaitu
antara keterampilan siswa menuliskan kata sebelemggunakan medi&/ordwall
dengan keterampilan siswa menuliskan kata sesuealggnnakan medi&/ordwall.
Rambu-rambu uji hipotesis adalah sebagai berikut :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan persyaratan untuk analsstistik. “Uji
normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkdiwbadata sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidéKasmadi & Sunariah, 2013,
hal. 92). Pada penelitian ini, uji normalitas dalitakukan dengan bantuan
komputer program SPSS 16.0 berdasarkan pada ujmdgurov-Swirnov.
Normalitas dipenuhi jika hasil uji tidak signifikamtuk taraf signifikanse =
0,05. Sebaliknya, jika hasil signifikan maka norntasl tidak terpenuhi. Cara
mengetahui signifikan atau tidak signifikan hagil normalitas adalah dengan
memperhatikan bilangan pada kolom signifikansi XSigntuk menetapkan
kenormalan, kriteria yang berlaku adalah sebagékute
1) Tetapkan taraf signifikansi uji 0,05
2) Bandingkarn dengan taraf signifikansi yang diperoleh
3) Jika signifikansi yang diperoleh & maka sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal
4) Jika signifikansi yang diperoleh & maka sampel bukan berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.
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b. Uji Komparasi
Setelah melakukan uji normalitas, kemudian dilakukgi hipotesis antara

keterampilan siswa menuliskan kata sebelum dengtglah menggunakan media
Wordwall Apabila sampel berasal dari populasi yang beibdisti normal, maka uji
komparasi yang digunakan adalah statistik parakndégngan Uji-t. Namun, apabila
sampel bukan berasal dari populasi yang berdisiribarmal, maka uji komparasi
yang digunakan adalah statistik nonparametric demngiawilcoxon matched pairs
Uji Hipotesis Statistik

Adapun hipotesis penelitian diuraikan sebagakieri
1) Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik pada penelitian ini tentang ggaman mediaVordwall bagi
peningkatan keterampilan siswa menuliskan kataethsklll SDN Ciparidiuraikan
sebagai berikut:
a) Hipotesis nol (H)

Tidak terdapat peningkatan keterampilan siswa nmkan kata dengan

penggunaan med@ordwall pada pembelajaran bahasa Inggris di kelas Il SDN

Cipari.
b) Hipotesis alternatif (k)

Terdapat peningkatan keterampilan siswa menuli$ieda dengan penggunaan

mediaWordwall pada pembelajaran bahasa Inggris di kelas 111 lpri.

Setelah hipotesis nol @Hdan hipotesis alternatif ¢H ditetapkan, maka untuk
mengetahui hasil uji hipotesis yaitu dengan melitilai signifikansi p-value pada uji
komparasi, apabila nilai signifikansi p-value (€%), maka Hditolak dan Hditerima
sehingga terdapat peningkatan keterampilan siswaluliskan kata dengan

penggunaan medis&ordwall pada pembelajaran bahasa Inggris di kelas I1ll SDN
Cipari. Namun apabila nilai signifikansi p-valued(65) maka maka ¢gtiterima dan

H, ditolak sehingga tidak terdapat peningkatan ketpram siswa menuliskan kata
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dengan penggunaan medMordwall pada pembelajaran bahasa Inggris di kelas Ili
SDN Cipari.
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